BAB IV
DAMPAK KEBIJAKAN CSR DANONE AQUA
TERHADAP PERTUMBUHAN PEREKONOMIAN
DAN PELESTARIAN LINGKUNGAN DI
KABUPATEN KLATEN

Keberadaan suatu perusahaan sangat berpengaruh
terhadap lingkungan masyarakat baik secara langsung maupun
tidak langsung.Perusahaan memberikan berbagai manfaat
dalam meningkatkan kondisi lingkungan, ekonomi dan sosial
masyarakat. Dampak ekonomi yang diberikan oleh perusahaan
diharapkan  dapat memberikan  perubahan  terhadap
kesejahteraan masyarakat maupun komunitas agar mendukung
tercapainya pembangunan berkelanjutan sebagai bentuk
investasi kepada generasi yang akan mendatang. Di dalam bab
ini akan dibagi menjadi tiga sub bab yaitu di sub bab pertama
akan membahas mengenai manfaat program CSR bagi
perekonomian masyarakat sekitar Kawasan industry. Di sub
bab kedua akan memuat hasil analisis dari data yang diperoleh

dilapangan mengenai dampak ekonomi yang dihasilkan
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melalui program CSR Danone Aqua di Kabupaten Klaten serta
di sub bab ketiga akan memuat pembahasan mengenani
program CSR Danone Aqua Klaten bagi pelestarian
lingkungan di Kabupaten Klaten.

A. Manfaat dan Dampak program CSR

Ekonomi dapat diartikan sebagai pemenuhan
kebutuhan yang tidak terbatas dengan jumlah persediaan yang
terbatas, selain ituekonomi juga memiliki memiliki pengertian
tata ataupun cara bagaimana kehidupan perekonomian di suatu
daerah (Khumalo, 2012). Kehidupan perekonomian di suatu
daerah juga dipengaruhi bermacam-macam hal, seperti
lingkungan hidup, sumber daya alam maupun sumber daya
manusianya.

Meskipun kepentingan lingkungan dan kepentingan
ekonomi tidak selamanya berhubungan, namun dalam
kenyataannya, pelaksanaan pembangunan berkelanjutan harus
menyatukan dua kepentingan tersebut.Dalam pelaksanaan
pembangunan  berkelanjutan  tingkat sosial  ekonomi

masyarakat  kita tergolong rendah.Maka, pelayanan
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masyarakatpun ditekankan pada peningkatan tarif sosial

ekonomi dalam pembangunan yang berkelanjutan. Usaha-

usaha ini meliputi:

1.

2.

Perubahan pola konsumsi dan produksi

Mengelola dinamika kependudukan

Pengentasan kemiskinan

Pengelolaan kesehatan

Pengembangan pemukiman masyarakat secara
kualitas dan kuantitas

System perdagangan global, neraca ekonomi serta
instrument ekonomi dan lingkungan yang terpadu.

(Soedioyono, 1992)

Hal-hal di atas tersebut diharapkan dapat memberikan

kehidupan suatu daerah menjadi lebih baik dan akan terus

meningkat. Pada dasarnya aktivitas manusia dalam bidang

ekonomi adalah memperoleh pendapatan yang nantinya akan

digunakan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pendapatan

adalah hasil atau jumlah yang didapat (penghasilan) yang

diterima oleh masyarakat pada jangka waktu terterntu sebagai
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bentuk balas jasa ataupun faktor produksi yang telah mereka
sumbangkan serta turut dalam pembentukan produksi
nasional(Soedioyono, 1992)

Meskipun pada prakteknya perkembangan CSR di
Indonesia belum terlalu memberikan dampak yang dapat
dilihat secara signifikan dalam bentuk angka, tetapi
perusahaan selalu berinovasi mengembangkan program yang
akan dikerjakan sebagai bentuk pertanggungjawaban sosial
kepada masyarakat.

Tanggungjawab sosial perusahaan diharapkan akan
dapat selaras dengan tujuan yang termuat dalam UU No. 40
Tahun 2007 yang berisi bahwa tanggung jawab sosial dan
lingkungan sebagai akibat dari kehadiran perusahaan di
tengah-tengah masyarakat (Mapisangka, 2009). Di negara
berkembang seperti Indonesia sendiri, program CSR lebih
difokuskan untuk  meningkatkan kualitas Pendidikan
masyarakat.Hal ini dapat di implementasikan melalui program
dengan tujuan menguatkan perekonomian rakyat yang berbasis

pada usaha kecil dan menengah serta diharapkan
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia.Hal ini dapat
terlihat dari beragai program CSR yang lebih memfokuskan
pada pengembangan usaha kecil menengah bagi asyarakat
sekitar Kawasan industri.CSR merupakan komitmen dari
perusahaan untuk berkontribusi pada peningkatan taraf
ekonomi masyarakat sekitar, peningkatan kualitas hidup
karyawan serta peningkatan kualitas masyarakat secara luas
(Nirmala, Muflihati, & Simanjuntak, 2014).

Upaya PT. Tirta Investama Klaten dalam
pengimplementasian program CSR nya agar merata dan juga
efisien, PT. Tirta Investama Klaten dengan membuat konsep
Sub Das Pusur, Konsep ini dibuat dikarenakan letak wilayah,
kondisi tanah dan aliran sungai di setiap wilayahnya agar
program yang akan dijalankan oleh perusahaan dapat
dirasakan setiap masyarakat dan sehingga perusahaan lebih
dapat memahami kondisi wilayah, sumber daya alam dan
manusia yang berpotensi agar dapat dikembangkan menjadi
lebih baik, dan nantinya program-program yang akan

diberikan dapat bermanfaat dan lebiih efisien.Konsep CSR
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yang ditawarkan oleh PT. Tirta Investama Klaten tidak
semata-mata hanya bentuk pertanggungjawaban materi kepada
masyarakat sekitar tetapi juga pertanggungjawaban moril.

B. Program CSR Danone sebegai bentuk
Community Development terhadap pelestarian
lingkungan di Kabupaten Klaten.

PT. Tirta Investama Klaten sebagai salah satu
perusahaan Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) telah
banyak memberikan kontribusinya kepada masyarakat sekitar
perusahaan melalui berbagai program CSRnya. Economic
Succes dan Social inovations adalah dua komitmen utama
dalam program CSR yang dijalankan Danone, diharapkan
mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan
masyarkat sekitar perusahaan.Pada dasarnya di Indonesia
program CSR bersifat wajib bagi semua BUMN tetapi bagi
perusahaan swasta program CSR juga bersifat wajib tetapi
bentuk programnya dapat bersifat sukarela. Hal ini berarti
perusahaan adalah pelaku utama dalam menginisiasi,

memonitor, hingga tahap evaluasi dan rencana tindak lanjut
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sehingga program CSR perusahaan swasta dapat mencakup
berbagai kegiatan dan program dan yang dapat di lakukan
langsung oleh perusahaan.

Danone memiliki 22 pabrik di Indonesia yang
semuanya berada di daerah remote area, tetapi dalam program
CSRnya, Danone meliki program yang sama dan diterapkan di
semua pabrik Danone di Indonesai bernama Danone Lestari.
Meskipun dalam salah satu komitmennya adalah inovations,
tetapi Danone tidak diperbolehkan secara langsung melakukan
inovasi dalam program CSRnya melainkan harus memberikan
pelaporan kepada Head Office di Jakarta untuk dilakukan
penilaian. Barulah setelah Head Office menyetujuinya,
program inovasi CSR Danone tersebut diimplementasikan di
seluruha pabrik Danone di Indonesia.

Program CSR Danone terbagi menjadi dua program
penting yaitu Donasi dan juga Community Development.
Program Donasi dilakukan setiap tahun dengan memberikan
donasi langsung bekerjasama dengan pemerintah setempat.

Sedangkan program community development akan melibatkan
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masyarakat secara langsung di sekitar Kawasan pabrik. Dalam
program community development, Danone berpegang teguh
pada empat pilar utama dengan melibatkan banyak pihak
seperti komunitas dan juga LSM dengan tujuan untuk tetap
mendapat dukungan dari  masyarakat sekitar dan juga
Lembaga terkait agar program CSR yang dilakukan Danone
tepat sasaran. Ke empat pilar utama tersebut adalah :
A. Perlindungan Sumber Daya Air
Sebagai perusahaan dengan produk berupa air
dalam kemasan, tentu saja Danone memanfaatkan air
sebagai produknya.Maka dari itu Danone Aqua
memiliki komitmen untuk menjaga sumber daya air
melalui pengembalian air di ekosistem dan juga
bertanggungjawab dalam pemanfaatan sumber daya
air dengan menjaga kualitas dan kuantitas air di
daerah aliran sungai (DAS), pertanian ramah
lingkungan dan pengolahan air limbah perusahaan
yang sesuai dengan Badan Lingkugan Hidup

(BLH).Salah satu dampak yang dihasilkan yaitu
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melalui program WASH dengan pemeliharaan DAS
Pusur di kecamatan Tulung dengan penanaman
vegetasi guna menjaga air tanah.Dampak dari program
ini adalah tetap tersedianya air tanah bagi warga
kecamatan Tulung dan Polanharjo mengingat hal
inilah yang menjadi masalah utama selisih antara
warga lokal dan juga perusahaan.
B. Pengurangan CO2

Dalam isu global warming, Danone berupaya
untuk menekan jejak karbon sebagai upaya untuk
mengurangi CO2. Dalam proses produksinya
diwujudkan dalam pengurangan pemakaian energi
dengan penghematan pemakaian listrik per 1000 liter
produk yang dihasilkan. Selain itu Danone juga
melakukan pengembangan energi alternative seperti
energi geothermal, Biogas, tenaga Panel Surya dan
Used Cooking Qil (UCQ). Hal ini diimplementasikan
melalui program Biogas melalui kelompok ternak

guna meningkatkan produkivitas susu perah.
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C. Pengumpulan sampah kemasan.

Saat ini semua produk Danone Agqua
menggunakan Eco Design Tool yang dirancang agar
semua kemasan produk Danone Aqua dapat di daur
ulang. Selain itu Danone Agua juga mengembangkan
Recycling Business Unit (RBU) juga mendirikan bank
sampah di tiap pabrik dengan bekerja sama dengan
pemerintah dan LSM.Hal ini berguna untuk
menciptakan sumber penghasilan sekunder bagi
masyarakat sekitar industri dengan memanfaatkan
limbah dan barang bekas untuk dijadikan kerajinan
tangan.

D. Distribusi Produk secara berkelanjutan

Hal ini diimplementasikan dengan distribusi
produk Danone Agua dengan menggunakan model
transportasi ramah lingkungan. Hal ini didukung
dengan optimalisasi logistic dengan mengutamakan

pemasok lokal dengan membuka kantor lokal dengan
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agar jarak tempuh dekat dan dapat mengurangi jejak
karbon.

Gambar 4.1 Pembatasan program CSR Danone Aqua di Klaten
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Sumber : Report CSR Danone Aqua Group
Pada dasarnya, Klaten adalah salah satu kabupaten di
Jawa Tengah dengan tingkat kemiskinan dengan presentasi
14.46% di tahun 2016 menjadikan kabupaten ini salah satu
kabupaten di Jawa Tengah dengan berada di garis merah
(BPSKIlaten, 2016). Dengan kehadiran berbagai industry di
kabupaten klaten diharapkan mampu mendorong pertumbuhan

ekonomi warga setempat.
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Salah satu program pelestarian lingkungan yang
dilakukan oleh CSR Danone Aqua adalah Water Sanitation
and Hygine (WASH).Program ini dilakukan dengan menjalin
kerjasama dengan LPTP Surakarta di DAS Pusur yang
merupakan daerah anatar Kabupaten Boyolali dan juga
Kabupaten Klaten di Kecamatan Tulung. Tujuan utama dari
program ini adalah untuk melestarikan air tanah sehingga
kebutuhan masyarakat akan air tetap terpenuhi meskipun
berada di sekitar Perusahaan Air Dalam Kemaan (PADK).
Masalah air menjadi isu yang sangat sensitive mengingat
kehadiran Danone Aqua di Klaten sempat mendapat
penentangan dari masyarakat Klaten karena dianggap dapat
menurunkan produksi air tanah. Tetapi melalui program CSR
WASH, Danone Aqua ingin tetap memperhatikan ketersediaan
air tanah bagi masyarakat melalui konservasi DAS Pusur.
Program yang dilakukan melalui CSR WASH adalah dengan
meningkatkan vegetasi tanaman, mengurangai erosi tanah
dengan tindakan-tindakalan sipil teknis yang sudah dilakuka

dan juga mengembangkan alternatif ekonomi dengan
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melakukan budidaya produkstif yang memiliki nilai ekonomi
tinggi sepertti tanaman Kkrisan, bunga anggrek, bunga mawar
dan pengembangan desa wisata konservasi.
C. Dampak Ekonomi sebagai bentuk
keberhasilan program CSR Bank Sampah
Salah satu program CSR yang dijalankan oleh Danone
Agqua adalah program bank sampah.Konsep bank sampah
sebenarnya adalah pengumpulan sampah kering dan dipilah
serta meiliki manajemen layaknya seperti perbankan tetapi
yang menjadi objek bukanlah uang melainkan sampah dimana
masyarakat yang menyetorkan sampah disebut nasabah dan
memiliki buku tabungan (Asteria & Heruman, 2016).Danone
Agqua sendiri memiliki beberapa bank sampah di beberapa
desa di Klaten sebagai sarana pengembangan masyarakat
untuk mendayagunakan masyarakat sekitar Kawasan industry
dengan tujuan peningkatan ekonomi.Dengan adanya bank
sampah di sekitar pabrik Danone Aqua, terbukti berkontribusi

terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat sekitar.
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Tabel 4.1 Peningkatan Nasabah Bank Sampah 2013-2014

PERKEMBANGAN NASABAH PER TAHUN
BANK SAMPAH DAMPINGAN LESTARI-PT.TIV KLATEN

No Name 2013 | 2014 | 2015 | 2016
Bank Sampah
1/SARAS WATRA 57 57 64 68
2|[RUKUN SANTOSA 38 78 83 106
3[SEKAR KEPRABON 0 20 a4 a4
4|JATI DIRI 0 19 31 31
5|MARGO SARAS 0 27 62 78
6|UWUH MULYO 0 0 0 36
7|KARANG INDAH 0 0 0 60

Sumber : Report CSR Danone Aqua Klaten 2017

Pada tabel tersebut, program CSR Danone Aqua Bank
Sampah ternyata cukup mendapatkan atensi dari masyarakat
sekitar.Nasabah bank sampah tidak hanya berasal dari
kecamatan Tulung saja, tetapi juga berasal dari beberapa desa
sekitar kcematan Tulung yang belum mempunyai program
bank sampah untuk bergabung dengan program bank sampah
terdekat. Di tahun 2013 hanya ada dua bank sampah yaitu
Saras Watra dan Rukun Santosa yang beroperasi dengan
jumlah total nasabah kurang dari 100 nasabah. Tetapi di tahun

2016 program bank sampah dapat menciptakan lima kelompok

113



baru yakni Sekar Keprabon, Jati Diri, Margo Saras, Uwuh
Mulyo dan Karang Indah dalam waktu hanya tiga tahun saja.
Jumlah nasabah bank sampah di tahun 2014 meningkat
sebanyak 201 nasabah, dua Kkali lipat disbanding tahun
sebelumnya. Di tahun berikutnya 2015 jumlah nasabah
mencapai 284 dan di tahun 2016 mencapai 423 di tahun
ketiga. Jumlah yang terus meningkat ini menunjukkan trend
positif dari masyarakat sekitar untuk turut serta mendukung
program CSR Danone Aqua dalam pengembangan ekonomi
masyarakat.Dengan peningkatan jumlah nasabah ini berarti
terdapat peningkatan pendapatan ekonomi bagi nasabah di tiap
bank sampah.Berikut adalah tabel omset bank sampah

pertahun.

Gambar 4.2 Omset bank sampah 2014-2016
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PERKEMBANGAN OMSET PER TAHUN
BANK SAMPAH DAMPINGAN LESTARI-PT.TIV KLATEN
No e 2014 2015 2016
Bank Sampah
1/SARAS WATRA 4,058500| 9,313,000 11,023,650
2|RUKUN SANTOSA 10,600,000 | 25300000 33,350,000
3SEKAR KEPRABON 3621300 6,587,800
4[JATI DR 5,415,000 | 10,788,500
5| MARGO SARAS 3058150 | 6,382,850

Sumber : Report CSR Danone Aqua Klaten 2016

Setiap tahunnya, omset bank sampah selalu
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan.Paling tidak
omset bank sampah tiap tahunnya meningkat di angka 30%-
40% menunjukkan masyarakat sekita program mendapatkan
keuntungan dari segi ekonomi.Program bank sampah bisa
dikerjakan dirumah sendiri seperti pembuatan kerajinan tangan
sehingga program ini tidak mengganggu mata pencaharian
utama masyarakat sekitar yaitu bertani.

Program bank sampah menjadi sumber penghasilan
sekunder bagi warga masyarakat sekitar tetapi terbukti mampu
meningkatkan kesejahteraan ekonomi sebagai implementasi
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program CSR Danone Aqua. Hal ini juga diamini oleh warga
anggota bank sampah, salah satunya bapak Iswadi yang
merupakan ketua bank sampah Margo Saras beliau
berpendapat bahwa program bank sampah ini mampu
memberikan dampak positif kepada masyarakat Polanharjo
yaitu mampu mengubah pola pikir dan pola hidup masyarakat
menjadi lebih bersih dan peduli pada pengolahan limbah dan
sampah. Selain itu, bank sampah Margo Saras juga menjadi
program percontohan bagi bank sampah dari desa lain karena
manajemen dan pengelolaan sampah di sini lebih lengkap
sehingga banyak warga dari desa lain bergabung menjadi
nasabah di bank sampah Margo Saras. Dalam bank sampah
Margo Saras terbagi menjadi tiga unit yaitu unit kompos, unit
kreasi, dan unit layak buang sehingga nasabah bank sampah
Margo Saras mendapatkan manfaat ekonomi yang maksimal
dengan keberadaan program bank sampah.

Selain itu, bapak Sriyono yang merupakan ketua bank
sampah Rukun Santoso juga memberikan respon positif dalam

program ini.Bank sampah Rukun Santoso lebih berfokus pada

116



pengolahan sampah untuk kerajinan tangan atau unit kreasi.
Nasabah bank sampah Rukun Santoso terlibat langsung dalam
proses produksi dan pemasaran juga mendapatkan hasil yang
positif dari penjualan hasil kerajinan. Meskipun masih
terkendala proses pemasaran tetapi omset penjualan dari
produk dari bank sampah terus meningkat tiap tahunnya.

Kehadiran bank sampah sebagai program CSR di
tengah-tengah masyarakat Klaten memberikan dampak ganda
yaitu tercapainya pelestarian lingkungan sekaligus manfaat
ekonomi dari hasil menabung sampah dan juga penjualan
produk kerajinan dari sampah yang dihasilkan. Bank sampah
terbukti memberikan manfaat ekonomi dengan menjadi usaha
sampingan bagi masyarakat Tulung dan Polanharjo juga
masyarakat desa lain di sekitar dua kecamatan tersebut sebagai
bentuk industry rumahan untuk menambah penghasilan.

Selain bank sampah, terdapat pula program CSR
Danone Aqua yang memberikan dampak ganda vyaitu
pengolahan biogas dimana memanfaatkan limbah kotoran sapi

yang memberikan manfaat kelestarian lingkungan sekaligus
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manfaat ekonomi.Pada tahun 2012 dibentuklah kelompok
ternak Margo Mulyo di kecamatan Tulung dengan fokus
ternak sapi perah.Sebelum didirikannya kelompok ternak ini,
produktivitas sapi perah tidak terlalu tinggi dan juga
pemanfaatan  limbah  kotoran  sapi  tidak  dapat
dimaksimalkan.Dengan dibentuknnya kelompok ternak ini
sebagai gagasan CSR Danone Aqua, di berikanlah workshop
pelatiha pembuatan biogas dengan memanfaatkan limbah sapi.
Penggunaan biogas ini dimaksudkan untuk meningkatkan
sanitasi kandang sapi perah yang diharapkan dengan sanitasi
yang baik akan menghasilkan produktivitas susu dari sapi
perah yang lebih banyak sehingga mampu memenubhi
kebutuhan pasar dan juga peningkatan harga jual dari Rp
3.500 menjadi Rp 6.000 per liter dikareakan susu yang
dihasilkan lebih berkualitas dan steril.Selain manfaat tersebut,
kehadiran inovasi biogas juga dapat dimanfaatkan untuk
kebutuhan sehari-hari untuk memasak.Hal ini dapat menekan
pengeluaran rumah tangga Yyang sebelumnya lebih

menggunakan gas LPJ daripada memanfaatkan biogas dari
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kotoran sapi.Hal ini membuktikan bahwa CSR Danone Aqua
di kecamatn Tulung dengan membentuk kelompok ternak
Margo Mulyo mampu memberikan dampak psoitif berupa
dampak ekonomi dan pelestarian secara bersamaaan.

Gambar 4.2 Peta Persebaran Program CSR Danone Aqua di

Klaten

-

PETA SEBARAN PROGRAMCSR AQUA A]

Sumber: Report CSR Danone Aqua Group

Dalam persebaran program CSR Danone Aqua di
Klaten, perusahaan ini membaginya menjadi tiga bagian
penting yaitu hulu, tengah dan hilir. Pembagian daerah
program ini bertujuan untuk menyesuaikan dengan program-

program yang akan dilaksanakan, karena tiap area akan
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memiliki masalah yang berbeda dan memerlukan pendekatan
yang berbeda pula untuk menyelesaikan masalah tersebut. Di
bagian hulu, program CSR berfokus pada program konservasi
seperti penanaman pohon, reboisasi dan pengurangan pestisida
dengan tujuan untuk menjaga mata air agar tetap lestari dan
bersih. Di bagian tengah yang merupakan Kawasan
pemukiman dan Kawasan industri akan difokuskan dalam
program pemberdayaan masyarakat untuk mendayagunakan
masyarakat sekitar dalam pemanfaatan limbah seperti
pembuatan pupuk kompos, kerajinan tangan dan berbagai
produk rumahan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat
sekitar. Sedangkan dibagian hilir lebih difoukskan pada
pemeliharaan air hilir.Program yang dilakukan seperti
perawatan irigasi, pemeliharaan air untuk menjaga volume dan
penyebaran benih ikan untuk menjaga kualitas air.

Perusahaan Air Dalam Kemasan (PADK) seperti
Danone Aqua pada dasarnya memberikan dampak ekonomi
secara langsung kepada masyarakat sekitar.Kehadiran Danone

Agua di Klaten memberikan dampak langsung bagi
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masyarakat sekitar industri seperti terciptanya kesempatan
pekerjaan bagi penduduk lokal yang berhubungan langsung
dengan bisnis perusahaan PADK.Kesempatan pekerjaan
meliputi berbagai bidang seperti produksi, manajemen,
pemasaran, distributor dan berbagai kesempatan pekerjaan
lainnya. Semenjak keberadaan Danone Aqua, menununjukkan
bahwa sekitar 40% penduduk sekitar Danone Aqua bekerja
pada Danone Aqua dengan presentase 25% bekerja sebagai
karyawan tetap dan staff perusahaan, sedangkan sekitar 20%
bekerja sebagai pegawai lepas (Mariyono & Zambani, 2015).
Melalui data yang didapatkan di lapangan
menunjukkan hasil yang postif dengan terobosan dan inovasi
program yang ditawarkan oleh CSR Danone Aqua Klaten.Dua
manfaat utama program CSR Danone Aqua yaitu pelestarian
lingkungan dan juga peningkatan ekonomi melalui industry
rumahan.Manfaat pelestarian lingkungan yang diperoleh dari
program CSR Danone yang paling terlihat adalah dengan
perawatan DAS Pusur di Kecamatan Tulung dengan tujuan

untuk melestarikan air tanah melalui program Water Sanitation
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and Hygine. Berbagai program yang diimplementasikan antara
lain konservasi vegetasi dan reboisasi tanaman. Sedangkan
manfaat ekonomi yang didapatkan masyarakat sekitar
Kawasan industry di kecamatan Tulung dan Kecamatan
Polanharjo adalah industry rumahan dari program bank
sampah yang terbukti dapat meningkatkan pendapatan ruah
tangga warga di dua kecamatan tersebut. Selain menabung
sampah, program bank sampah juga memberikan pelatihan
pembuatan Kkerajinan tangan dari barang bekas yang hasil
penjualannya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan

kesejahteraan warga sekitar Kawasan industri.
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